RINGKASAN

Wagiati Ningsih. 0910480289. Pengaruh Pemberian Biomassa Kelapa Sawit
Terhadap Biomassa dan Populasi Cacing Tanah. Dibimbing oleh: Prof. Ir.
Kurniatun Hairiah Ph.D dan Ir. Widianto, MSc

Salah satu upaya penting untuk mempertahankan kelembaban tanah dan
sekaligus menyediakan pakan bagi organisme tanah di perkebunan sawit adalah
dengan mengembalikan bahan organik residu panen ke dalam tanah seperti janjang
kosong (jankos) maupun campuran pangkasan pelepah dan daun sawit. Praktek
penambahan biomassa sawit akan berpengaruh terhadap populasi cacing tanah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian berbagai
macam biomassa kelapa sawit terhadap kerapatan populasi dan karakteristik cacing
tanah (biomassa dan panjang cacing tanah) di perkebunan kelapa sawit dengan tekstur
tanah lom berklei dan lom berpasir pada kedalaman yang berbeda.

Percobaan ini dilaksanakan bulan Februari- Juni 2013, pada kebun kelapa sawit
umur 7-8 tahun milik PT Astra Agro Lestari Tbk, Kumai Pangkalan Bun, Kalimantan
Tengah. Pengambilan contoh cacing dan contoh tanah dilakukan pada tanah bertekstur
lom berklei (Blok AMR OA-29) dan lom berpasir (Blok AMR OA-40). Pengambilan
contoh pada masing-masing blok dilakukan pada 4 zona yaitu di gawangan mati (GM)
dengan aplikasi biomassa sawit terus menerus, di zona antar pokok dengan aplikasi
jankos (APJ) sebanyak 20 Mg ha™ dan zona antar pokok tanpa aplikasi jankos (APNJ)
sebagai kontrol serta di zona piringan (PI) dengan penambahan bahan organik hanya
dari akar sawit. Pengambilan contoh cacing dilakukan pada tiga kedalaman yaitu di
lapisan permukaan, 0-10 cm dan 10-20 cm. Contoh tanah hanya diambil pada dua
kedalaman yaitu 0-10 cm dan 10-20 cm. Variabel cacing tanah yang diukur adalah
populasi, biomasa, panjang, dan nisbah biomasa/panjang (B/P). Variabel pengukuran
contoh tanah adalah C-Organik, N-Total dan pH.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata total C-Organik
tertinggi terdapat pada tanah lom berpasir (2,84%) dengan penambahan bahan organik
pelepah dan daun, sedangkan rata-rata terendah pada tekstur tanah lom berklei dengan
penambahan jankos (1,64%), pada perlakuan lainnya diperoleh total Corganik yang
sama (rata-rata 2,17%). Jumlah populasi cacing tanah terbanyak pada kedalaman 0-10
cm (59 ekor m?), sedang pada lapisan permukaan dan 10-20 cm hanya ditemui 2 ekor
m2. Kelompok cacing tanah yang ditemukan di Kumai didominasi oleh jenis anesic
yaitu jenis yang memperoleh makanannya dari permukaan tanah tetapi hidup dalam
tanah. Biomassa terbesar ditemukan pada penambahan jankos (211 mg ekor™), sedang
biomassa cacing pada penambahan pelepah+daun sama dengan perlakuan kontrol rata-
rata 47,4 mg ekor?’. Pada kedalaman 0-10 cm, ditemukan biomassa cacing tanah
terbesar (156,4 mg ekor?), sedang biomassa cacing terkecil 11,3 mg ekor™ pada
kedalaman 10-20 cm, dan di lapisan permukaan rata-rata 97,4 mg ekor. Cacing tanah
terpanjang ditemukan pada lapisan permukaan dengan penambahan bahan organik
berupa jankos (6,6 cm ekor™?), sedang pada perlakuan lainnya sama (rata-rata 1,82 cm
ekorl). Rata—rata nisbah biomassa/panjang (B/P) cacing tanah terbesar terdapat pada
penambahan jankos vyaitu 45,8 mg cm®, sedang pada perlakuan penambahan bahan
organik lainnya nisbah B/P adalah 11,2 mg cm™. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa pengembalian residu kelapa sawit dapat memperbaiki kondisi biologi tanah,
sebagai dasar untuk mempertahankan kesehatan tanah pada perkebunan sawit.



SUMMARY

Wagiati Ningsih. 0910480289. Effects of Organic Matter Application on Biomass
and Population of Earthworm. Supervised by Prof.Ir. Kurniatun Hairiah Ph.D and
Ir. Widianto, MSc.

One of the important efforts to maintain soil moisture and at the same time
provide fodder for soil organisms is to return crop residue i.e. empty fruits bunches
(know locally as ‘jankos’) or a mixture of palm leaves and rachis cuttings into the soil.
Aplication of organic matter from biomass of oil palm can improve earthworm
populations. The purpose of this research is to study the effect of application of
various oil palm biomass on the population density and the characteristics of
earthworms (length and biomass of earthworm) in oil palm plantations with different
soil texture (sandy loamand clay loam) and at different soil depts.

This experiment was conducted in February until June 2013, on 7-8 years plot
of oil palm plantations of PT Astra Agro Lestari Tbk, Kumai, Pangkalan Bun, Central
Kalimanatan. Sampling of earthworm and soils were done on soil texture clay loam
(block AMR OA-29) and sandy loam (block AMR OA-40). Sampling of each block is
performed in four zones, i.e. palm front stack zone (gawanagan mati = GM), in zone
between two trunks with application of 20 Mg ha™* empty fruits bunch or EFB (locally
known as jankos = APJ) and in zone between two trunks without EFB application
(APNJ) as a control and as well as at a ring weeding (piringan or PI) zone around the
trunk without any addition of organic matter accept from decay roots of oil palm.
Earthworm sampling was done at three depths: on soil surface (organic layer), 0-10 cm
and 10-20 cm. While soil sampling was done at two depths i.e. 0-10 cm and 10-20 cm.
The measurement of earthworm i.e. population, length, biomass, and the ratio of
biomass to length. Soil variables measured were total C-organic, N-Total and pH.

Results of the study show that routine addition of mix palm front and rachis
(GM) on sandy loam soils at 0-10 cm depth produced the largest total soil organic C,
average of 2.84%. The addition of a large amount of EFB at once resulted the lowest
of total organic-C (1.64%). While in the ring weeding zone (although no application of
biomass) provided a relatively high total organic C, average of 2.17%. Most
earthworm found in Kumai is anesic type which make permanent burrow in soils but
they feed on organic matter from soil surface and drag into their burrow. The highest
population density of earthworm was observed at 0-10 cm soil depth (59 indiv.m ),
while while at soil surface and at a layer of 10-20 cm were found 2 indiv.m? only.
Largest earthworm biomass was found in soil added with EFB (211 mg/indiv.),
earthworm found in other zone are smaller averaged of 47.4 mg/indiv. The largest
biomass of earthworm are found at layer of 0-10 cm (156.4 mg /indiv.), and the
smallest worm biomass were 11.3 mg/indiv. found at a depth of 10-20 cm, while in the
soil surface the average is 97.4 mg/indiv. In the surface layer added with EFB we
found the length of earthworm was 6.6 cm/indiv. The shortest earthworm was found in
the control plot at 10-20 cm (1.2 cm/indiv). Application of EFB to the soil resulted a
higher ratio of biomass/length (B/P) of earthworm is 45.8 mg cm*, compared to 11.2
mg cm' with other organic matter application. This results demonstrated that
application of oil palm residue is important to improve soil biological condition for
maintaining soil health in oil palm plantation.



KATA PENGANTAR

Optimalisasi produksi tandan buah segar kelapa sawit (TBS) dan kualitas
lingkungan perkebunan akan tetatp terjaga dengan upaya pengelolaan perkebunan
sawit secara terpadu. Perkebunan sawit PT Astra Agro Lestari Thk, Kumai Pangkalan
Bun, Kalimanatan Tengah telah melakukan berbagai upaya pengelolaan lahan, namun
belum tercapai produksi yang optimal. Hal ini dikarenakan menurunnya tingkat
kesehatan tanah yang ditunjukkan dengan kepadatan tanah yang tinggi. Salah satu
upaya untuk mengurangi kepadatan tanah adalah praktek pengembalian residu panen
baik padatan maupun cairan pada kebun.

Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari kegiatan penelitian “Pembenahan
Kesehatan Tanah dengan Penambahan Bahan Organik dan Inokulasi Cacing
Tanah” yang merupakan kerjasama penelitian antara Universitas Brawijaya Fakultas
Pertanian, Malang dengan PT Astra Agro Lestari Tbk, Kumai Pangkalan Bun,
Kalimanatan Tengah tahun anggaran 2011-2013.

Penelitian jangka pendek ini memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak
perkebunan dan dalam bidang pengetahuan serta ilmu teknologi. Namun dalam
penelitian ini masih banyak pertanyaan yang belum bisa terjawab, sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan di masa yang akan datang.

Pada kesempata ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada Prof. Ir.
Kurniatun Hairiah, Ph.D dan Ir. Widianto, MSc., selaku pembimbing sekaligus
sebagai pemilik ide dalam penelitian ini yang telah memberikan bimbingan, arahan,
semangat, dan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan penelitian serta
masukan selama penelitian hingga penyusunan skripsi dan PT Astra Agro Lestari Tbk
yang telah memberikan izin dan menyediakan dana serta tempat penelitian dengan
berbagai fasilitas kepada penulis dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini
berjalan dengan lancar berkat dukungan dari para staf Research and Development dan
para asisten lapangan PT Astra Agro Lestari Kumai, Pangkalan Bun (Kalimantan
Tengah). Pada penyusunan hasil penelitian ini masih banyak kekurangan dan

keterbatasan, namun penulis berharap semoga karya ini mampu memberikan manfaat.

Malang, November 2013

Penulis
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